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Abstract

Qardh is a financing contract at Islamic financial institutions that are social in nature with
loan repayments without any compensation or additions. Magashid Sharia is the goal to
enforce Sharia which leads to benefit. The implementation of the gardh contract must be
based on the magashid Sharia in order to achieve the common good. The relationship
between the gardh contract and the magashid Syariah will be the focus of this research.
This research is a qualitative research with a library research approach and then analyzes
the data through Jasser Auda's magashid sharia approach. The results of this study
indicate that the gardh contract in Islamic banking from the perspective of Maqgashid
Syariah Jasser Auda is to maintain the economy and social welfare of the community
which if this is not done quickly it will result in various kinds of threats, namely poverty,
ignorance and social inequality in society.

Keywords: Qardh, Magashid Syariah, Islamic Banking.

Abstrak

Qardh merupakan akad pembiayaan pada lembaga keuangan Syariah yang bersifat
sosial dengan pengembalian pinjaman tanpa adanya imbalan atau tambahan. Maqgashid
Syariah adalah tujuan untuk menegakkan Syariah yang mengarah pada kemaslahatan.
Penerapan akad qgardh harus didasari dengan magashid Syariah guna mencapai
kemaslahatan bersama. Hubungan antara akad gardh dan magashid Syariah akan
menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
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pendekatan kepustakaan (library research) kemudian menganalisa data melalui
pendekatan magashid syariah Jasser Auda. Hasil penelitian ini meghasilakan bahwa
akad gardh pada perbankan Syariah perspektif Magashid Syariah Jasser Auda adalah
menjaga perekonomian dan kesejahteraan sosial masyarakat yang dimana bila hal ini
tidak cepat dilakukan maka akan mengakibatkan berbagai macam ancaman yaitu
kemiskinan, kebodohan dan ketimpangan sosial di masayrakat.

Kata kunci: Qardh, Magashid Syariah, Perbankan Syariah.

A. Pendahuluan

Dalam beragama islam hubungan antara sesama muslim bisa diibaratkan seperti
tubuh manusia. Jika salah satu dari anggota tubuh sakit maka yang lain akan merasakan
sakit. Bahwa hubungan ini dilandasi adanya rasa saling perduli antara umat muslim.
Karena dengan keperdulian antara sesama mewujudkan keadilan dan ketentraman di
kehidupan kita sehari-hari. Kehidupan saling perduli yang menimbulkan keadilan sudah
diajarkan oleh Rasullulah sejak zaman dahulu.(Wahab 2021) Para sahabat Nabi yaitu
kaum muhajirin dan ansor ketika di Madinah, kedua kaum tersebut berasal dari dua kota
dan budaya yang berbeda akan tetapi Rasullulah memerintahkan mereka untuk saling
perduli satu sama lain. Bahkan keperdulian mereka seperti saudara sedarah karena
intensitas keperdulian dalam menolong sesama sahabat.(Nurhayati 2022:899-908)

Di bidang perekonomian islam, terdapat akad dalam membantu orang lain yang
sangat manusiawi sekali, salah satunya yaitu akad gardh. Dimana seseorang meminjami
sesuatu kepada orang lain tanpa mengaharapkan imbalan apapun dari pinajaman
tersebut, artinya orang yang meminjam hanya mengembalikan pinjaman sesuai apa yang
dipinjam tanpa ada tambahan apapun. Dalam hadist: “Tiada orang muslim yang
memberikan utang kepada seorang muslimin dua kali, kecuali piutangnya bagaikan
sedekah satu kali” (HR. lbnu Majah). Dari hadist diatas adalah bukti bahwa islam
dianggap masyarakat sebagai solusi bukan lagi masalah. Dan maslahah akad qgardh
dapat kita rasakan sampai sekarang, bahkan menjadi solusi di masyarkat dan lembaga
keuangan syariah.

Magashid syariah mempunyai tujuan yaitu mencapai sebuah kemaslahatan dan
mencegah adanya kemudhartan dalam kegiatan ekonomi islam. Teori magashid syariah
telah diutarakan oleh Rasulluah sejak zaman dahulu, namun kini terus berkembang dari
ulama klasik maupun kontemporer.(Noor 2014:50-69) Magashid syariah merupakan hal
yang sangat penting dalam perekonomian islam, bahkan inti dari semua analisis ekonomi
yang berkaitan dengan masalah kemiskinan, distribusi kekayaan, pengangguran, dan
pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, target dari ekonomi islam adalah menghilangkan
permasalahan ekonomi seperti kemisikinan, pengangguran, ketidakmerataan
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pembangunan. Kajian ini menggunakan perspektif Jasser Audal sebagai pemikir
kontemporer dalam bidang maqashid syariah, Jasser Auda memperkenalkan suatu
konsep figh modern yang berdasarkan kepada Magashid Syariah dengan menggunakan
pendekatan sistem sebagai metode dan analisis, Magashid Syariah yang ditawarkan lebih
moderat, lebih luas dan lebih berani. Jasser Auda mencoba untuk merekonstruksi ulang
konsep magqashid syariah yang klasikk menuju konsep magashid syariah yang
memelihara manusia beserta sumber daya alamnya.(Ulumuddin 2021:50-61) Manifestasi
Maqashid syariah yang ditawarkan oleh Jasser Auda sangat sesuai dengan kondisi yang
dialami oleh masyarakat saat ini.

Oleh karena itu melihat dengan kondisi masayrakat saat ini akad gardh bisa
menjadi pembeda antara lembaga keuangan Syariah dan lembaga keuangan
konvensional. Dalam lembaga keuangan Syariah tidak hanya memikirkan profit, tetapi
mengenai nilai-nilai sosial yang diajarkan oleh Rasulullah. Sehingga asumsi masyarakat
umum mengenai lembaga keuangan Syariah sama dengan lembaga keuangan
konvensional akan hilang. Untuk itu peniliti mengkaji lebih dalam terkait dengan akad
gardh pada perbankan syariah perspektif magashid syariah Dr. Jasser Auda.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Qardh

Qardh secara bahasa diartikan potongan sedangkan secara istilah berarti
pemberian harta kepada orang lain yang dapat diminta dan dikembalikan dengan jumlah
yang sama atau dapat kita sederhakan dengan bahasa meminjamkan kepada orang lain
tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan.(Sholahuddin 2011:142) Dalam kamus
aplikasi mu’jam al-wasith, akad gardh berarti apa yang diberikan oleh orang lain kepada
kamu dari hartanya dan kamu mengembalikan sebagaimana dia memberikan ke kamu.
Sedangkan qgardh hasan adalah pinjaman tanpa keuntungan perdagangan.(Antonio
2001:131)

Qardhul hasan merupakan suatu interest free financing. Kata hasan berasal dari
bahasa arab berarti kebaikan. Qardhul hasan adalah jenis pinjaman yang berikan kepada
pihak lain yang sangat membutuhkan untuk jangka waktu tertentu tanpa harus membayar
bunga atau keuntungan. Peminjam hanya diwajibkan melunasi pokok tanpa harus
memberikan imbalan atau tambahan apapun. Namun, boleh saja apabila peminjam
memberi imbalan atau tambahan kepada pemberi pinjaman sebagai tanda terima kasih,
akan tetapi itu tidak boleh dimasukkan dalam akad.(Sjahdeini 2014:342-43)

! Jasser Auda adalah seorang cendikiawan islam kontemporer di London Inggris, beliau merupakan direktur
dan pendiri Maqgashid Research Center di London, beliau juga merupan seorang dosen dan bekerja di berbagai
kampus (Universitas Alexandria Mesir, Islamic Institute of Toronto Kanada dan akademik Figh Islam India, pendiri
wakil direktur pusat etika Islam Doha, Professor di University of Waterloo Canada Beliau memperoleh gelar P.hD dari
University of Wales di Inggris dan Universitas Waterloo Kanada. Universitas Islam Novi Pazar di Sanjag Qatar dan
American University of Sahrjah, beliau menulis 25 buku dalam bahasa arab dan inggris, dan beberapa bukunya telah

M diterjemahkan ke dalam 25 bahasa. Lihat www.jasserauda.net, diakses 17 September 2021
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Ulama salaf pun mengartikan kurang lebih sama. Para ulama malikiyah
mendefinikan gardhul hasan adalah perbuatan yang diketahui baik itu tepat waktu atau
terlambat sampai pada waktu yang ditentukan. Pengertian yang lain yaitu memberikan
pinjaman harta dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan
manfaat kepada peminjam, dan pengembalian sesuai yang di pinjam tanpa adanya
imbalan atau tambahan. Dari dua pengertian diatas maka kita bisa mengetahui kelebihan
gardhul hasan bahwa manfaatnya tidak untuk pemberi pinjaman tetapi kepada peminjam,
tanpa ada keuntungan sedikitpun kepada pemberi pinjaman karena semata-mata hanya
mengharap ridho Allah(Jundi 1996:115).

Para ulama syafi’iyah lebih berfokus pada kata “hasan” pada arti dari kalimat gqardh,
karena sesuai dengan apa yang ada dalam Syariah. Qadhul hasan dalam Syariah harus
mengandung kebaikan, manfaat dan tidak mengambil keuntungan apapun, itu semua
bertujuan untuk memberikan manfaat dari harta yang dipinjamkan kepada orang lain
semata-mata mengharap ridho Allah.(Jundi 1996:116)

Produk-produk pada lembaga keuangan Syariah memiliki landasan dasar yaitu
sosial, sehingga akad ini berdampak keadilan sosial.(Muhamad 2000:41) Qardhul hasan
termasuk akad tabarru’. Akad tabarru’ dilakukan dengan tujuan saling tolong-menolong
dalam rangka berbuat kebaikan. Dalam akad tabarru’ pihak yang berbuat kebaikan tidak
boleh mensyaratkan imbalan atau tambahan apapun kepada peminjam.(Muhamad
2000:42)

2. Dalil Qardh
Dalil Al-Qur'an tentang gardh yaitu: ]

28 HAT AT AT Akalad Bla Ui all (a8 o) 13 (ja
Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah
akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh
pahala yang banyak”. (Al-Hadid:11)(RI 2010)
Hadist tentang gardh yaitu:
Hadits riwayat Ibnu Mas’ud. la berkata bahwa Nabi SAW. bersabda, “Tidaklah seorang
muslim memberi pinjaman kepada orang muslim yang lain dua kali, melainkan pinjaman
itu (berkedudukan) seperti sedekah sekali.”(Asy-Syaukani 2012:118)
Hadits riwayat Anas ibn Malik. la berkata, Nabi SAW. bersabda, “Tatkala malam isra’
mi’raj, aku melihatdi pintu surga tertulis, ‘Sedekah dilipatgandakan sepuluh kali, dan gardh
(pinjaman) dilipatgandakan delapan belas kali. Aku bertanya pada Jibril, Wahai Jibril,
kenapa gardh lebih utama daripada sedekah? Jibril menjawab, karena (dalam sedekah)
pengemis meminta sedang dia punya, sedangkan orang yang meminjam tidaklah ia
meminjam kecuali karena ada kebutuhan.”(Al-Zuhaili 1986:374)
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3. Objek Qardh
Ada beberapa obyek gardh, yaitu:

a. Kepada peminjam yang memerlukan pinjaman konsumtif sangat mendesak atau
penting dalam jangka waktu pendek.

b. Kepada pengusaha kecil muslim yang mempunyai kekurangan dana namun tetap
memiliki keinginan dan prospek bisnis yang sangat baik.(Antonio 1997:34) Karena
jika pengusaha diberikan pinjaman dengan akad tijarah seperti akad mudharababh,
musyarakah, ijarah, maka akan memberatkan para peminjam.(Rozalinda
2016:238)

c. Pinjaman dana talangan haji, nasabah calon haji dibantu untuk mendapatkan
syarat-syarat ongkos naik haji (ONH). Nantinya nasabah akan melunasi pinjaman
sebelum keberangkatan haiji.

d. Pinjaman pegawai di lembaga keungan Syariah, lembaga keuangan Syariah
memberikan fasilitas dana pinjaman dan membayar pinjamannya dengan cara
potong gaji.

Qardh mempunyai tujuan untuk membantu memberikan pinjaman kepada sektor-
sektor kecil yang umumnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya.
Pemberian gardh tanpa ada imbalan atau tambahan apapun kecuali biaya administrasi
berupa biaya yang diperlukan untuk sahnya akad gardh, seperti materai, akta notaris,
studi kelayakan dan lain sebagainya.

4. Sumber Dana Qardh

Ada 2 kategori mengenai sumber dana gardh yaitu eksternal dan internal. Sumber dana
eksternal berasal dari berbagai dana gardh yang diterima oleh lembaga keuangan
Syariah dari pihak lain seperti sumbangan dari infak, shadagah dan berbagai dana dari
umat. Sedangkan sumber dan internal berasal dari hasil tagihan pinjaman nasabah dalam
akad gardh. Sistematika sebagai berikut:(Antonio 2001:132-33)

a. Dana pinjaman gardh yang diperlukan untuk membantu nasabah dengan jangka
waktu pendek, maka pinjaman dana diambilkan dari internal lembaga keuangan
Syariah.(Antonio 2001:133) Seperti yang kita ketahui akad ini harus lebih
menguntungkan nasabah daripada ke kepada pihak lembaga keuangan Syariah.

b. Dana pinjaman gardh yang diperlukan untuk membantu nasabah yang bergerak
dalam bidang usaha kecil dan aktifitas sosial, maka pinjaman dana diambilkan dari
eksternal seperti infak, shadagah, hibah.

5. Magashid Syariah Jasser Auda

Magashid Syariah berasal dari dua kata yaitu Magashid dan syariah, secara
bahasa Maqashid berasal dari kata qasada yaqsudu yang berarti seperti menuju suatu
arah, tujuan, jalan lurus. Syariah memiliki arti sebagai segala macam sesuatu yang
berasal dari Al Qur'an dan Hadist yang tidak ada campur tangan dari pemikiran manusia,
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adapun cakupan pembahasnnya mencakup agidah, amaliyah dan khulugiyyah.(Gumanti
2018:97-118)

Maqgashid Syariah dalam pandangan Jasser Auda menggunakan metodologi
sistem berbeda halnya dengan metodologi yang digunakan oleh pemikir kontemporer Ibn
Atsur dari Tunisia yang menggunakan teori Istigrar dalam metodologinya.(Bustamin
2021:91) Pendekatan sistem yang digunakan oleh Jasser Auda merupakan suatu kritik
pembaharuan dikarenakan hingga saat ini walaupun maqashid sudah ada sejak lalu
namun islam masih dipandang sebagai agama yang intoleran dan keras bahkan teroris,
maka hal ini lah yang membangkitkan Jasser Auda dalam membahas mengenai
Maqgashid Syariah,(Auda 2007:27) pendekatan Teori hukum islam dalam pendekatan
sistem ialah: Cognisi, Wholeness, Opennes, Interelasi holistic, multidisipliner dan Purpuse
fullness.lbid., p. 5. Adapun skema dari teori sistem Jasser Auda yang digunakan dalam
penggunaan maqashid syariah adalah sebagai berikut:

Skema Teori Sistem Jassser Auda.(Mukhlishi 2017)

Kognisi (Pemahaman)

Openess ilmu lain (Yang dibutuhkan)

Wholness (Utuh)

Interealeted (Terkait)

Multidimensional (Tidak benar)

Purfullness (Magashid)

Jasser Auda memasukan fathu al-dharai sebagai jalan kemaslahatan dalam
magashid syariahnya, konsepsi magashid syariah sebagai produk hukum islam yang
selalu fleksibel sesuai dengan situasi dan kondisi, Jasser Auda membagi hierarki
maqashid dalam 3 kelompok yaitu Magashid Ammah (general), Magashid Khassah
(specific), Maqashid Juz’iyyah (partial).(Zamzami 2018:104)

Jasser Auda menghadirkan suatu paradigm tatanan baru dalam maqashid syariah
yaitu merubahah dari tatanan maqashid syariah klasik ke dalam magashid syariah
kontemporer, pada tatanan magashid klasik titik tekan pembahsannya ialah pada aspek
perlindungan (protection) dan penjagaan/pelestarian. Sedangkan maqashid syariah
kontemporer Jasser Auda adalah pada pengembangan (development) dan kebebasan
(righ),(Auda 2007:21-23) hal ini lah yang membedakan antara Jasser Auda dengan
pemikir yang lainnya. Adapun skema paradigm maqashid syariah Jasser Auda adalah
sebagai berikut:

-0 o0 UTp
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Tabel 1. Skema perbandingan Paradigma Magashid Syariah Jasser Auda(Mukhlishi

2017)
Paradigma Maqashid Klasik Paradigm magashid Jasser Auda
Menjaga keturunan Kepudulian terhadap institusi keluarga
yang lebih
Menjaga akal Melipatgandakan pola piker dan

penelitian ilmiah

Menjaga kehormatan, menjaga jiwa Menjaga dan melindungi martabat
kemanusiaan dan hak asasi manusia

Menjaga agama Menjaga, melindungi dan
menghormati kebebasan beragama
dan kepercayaan.

Menjaga harta Ekonomi, kesejahteraan, kepedulian
sosial

C. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan menggunakan teknik penelitian
kepustakaan.(Mahmud 2011:17) Sumber data diambil dari referensi utama berupa buku,
artikel ataupun jurnal ilmiah terkait dengan perbankan syariah. Data pendukung lainnya
diambil dari internet seperti website Bank Indonesia, OJK serta sumber berita online yang
kredibel. Adapun analisis data melalui pendekatan Magashid Jasser Auda.

D. Hasil dan Pembahasan
Penerapan Magashid Syariah Jasser Auda terhadap akad qardh pada perbankan
Syariah

Dengan tidak adanya maqashid Syariah, maka dapat terjadi kehilangan subtansi
Syariah berdasarkan seluruh perbankan, fatwa, regulasi, kebijakan (moneter dan fiscal),
produk dan keuangan. Tanpa adanya maqashid Syariah dapat dipastikan regulasi dan
pengembangan figh muamalah disesuaikan dengan rumusan keuangan dan perbankan,
yang terjadi akan menjadi diam dan tetap.(Gumanti 2018:97-118) Dampaknya yaitu
kelembagaan perbankan Syariah dan keuangan terjadi keterlambatan dan kesulitan
berkembang. Searah dengan munculnya perbankan Syariah semakin pesat dan
peningkatan keuangan ada beberapa permasalahan yang tentunya dapat diubah secara
bertingkat.(Nurhayati 2022:889-908) Maka, kewajiban dari dewan pengawas perbankan
Syariah berdasarkan bank Indonesia di banyak tempat harus mempunyai keahlian dan
kemampuan ilmu Syariah sesuai dengan standarisasi diantaranya ilmu ushul figh, dan
maqashid Syariah yang hingga sampai saat ini diabaikan oleh kelembagaan otoritas
tersebut. Bahkan beberapa ulam berpendapat, apabila hukum tidak mengandung
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maslahah maka bukan merupakan produk Syariah. Karena Syariah datang dengan
membawa maslahah bukan membawa masalah.(Susilo 2021)

Konsep akad gardh dalam kontek hifdzul mal (menjaga harta) yang diterangkan
diatas sudah benar-benar menjaga harta, yaitu turut ikut serta dalam menjaga harta
kekayaan muslim kepada rentenir. Sehingga harta umat muslim dapat terselamatkan dan
aman dari tagihan yang membengkak. Dalam akad qgardh nasabah hanya
mengembalikan dana sesuai dengan pinjaman tanpa adanya imbalan atau tambahan.

Manifestasi pemikiran Jasser Auda terhadap Magashid syariah dengan metodologi
sistem, reformulasi pemikiran jasser auda ini merupakan suatu bentuk kritik konstruktif
terhadap model paradigma klasik tradisional guna mewujudkan magashid syariah
sebagai disiplin ilmu tersendiri. Prinsip dasar yang digunakannya adalah asas
kemanfaatan, keadilan dan toleransi guna menjawab berbagai macam ancaman
problematika yang dihadapi oleh umat islam saat ini. Konsep reformulasi tetap dideduksi
dari sumber hukum pertama yaitu Al Qur'an dan sumber hukum kedua Al Hadist, bukan
dari literature Madzhab fikih islam.(Bustamin 2021:91) Dalam akad gardh pada perbaknan
syariah bila dilihat dalam konsep maqgashid Jasser auda maka dana pinjaman tersebut
bisa mencegah dari berbagai macam kesulitan dan menjaga kemaslahatan manusia
dalam bidang ekonomi dan sosial, masyarakat akan tertolong dalam menghidupi
kebutuhan rumah tangganya, dan dapat terjaganya pola pikir dan melindungi martabat
suatu bangsa dan negara. Adapun table penjelasan mengenai paradigma pemikiran
jasser auda terkait dengan akad gardh pada perbankan syariah adalah sebaagai berikut:
Tabel 2. penjelasan paradigma pemikiran jasser auda mengenai akad gardh pada

perbankan syariah

Maqgashid Syariah klasik | Paradigm magashid Jasser | Pemenuhan
Auda

Menjaga keturunan | Kepudulian terhadap institusi

(Hifdzul Nasl) keluarga

Menjaga akal (Hifdzul Agl) | Melipatgandakan pola piker dan
penelitian ilmiah

Menjaga kehormatan, | Menjaga dan melindungi martabat

menjaga jiwa (Hifdzul | kemanusiaan dan hak asasi

Iradh) manusia

Menjaga agama (Hifdzul | Menjaga, melindungi dan

Din) menghormati kebebasan
beragama dan kepercayaan.

Menjaga harta (Hifdzul | Ekonomi, kesejahteraan, N

Mal) kepedulian sosial

Berdasarkan pemaparan data diatas bahwa akad gardh pada perbankan syariah

dalam manifestasi

pemikiran Jasser Auda dapat membantu masyarakat dalam

pemenuhan dan menjaga dari stabilitas ekonomi dan kesejahteraan di masyarakat
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dikarenakan sasarannya adalah dalam aspek ekonomi dan kesejahteraan masayarakat.
Konsep akad gardh ini juga merupakan suatu bentuk nyata terhadap kepedulian sosial
antar umat islam yang akan menghasilkan suatu kesejahteraan dan menimbulkan suatu
perasaan akan kenyamanan dalam berkehidupan dan menghilangkan kecemasan di
masa terkini, hal ini bisa sejalan apabila dikaitkan dengan konsep takaful al-ijtima’i yaitu
suatu bentuk tolong menolong sehingga terciptanya kenyamanan dan ketentraman dalam
kehidupan masyarakat.

E. Kesimpulan

Qardh merupakan akad pembiayaan pada lembaga keuangan Syariah yang
bersifat sosial, karena pengembalian pinjaman tanpa adanya imbalan atau tambahan.
Maqgashid Syariah memandang bahwa akad gardh banyak membawa maslahah bagi
umat, dapat terbebas dari rentenir dan tunggakan lainnya. Akad gardh pada perbankan
syariah dalam pandangan Maqgashid Dr. Jasser Auda merupakan bentuk dari relevansi
maqashid untuk menjaga perekonomian dan kesejahteraan sosial masyarakat yang
dimana bila hal ini tidak cepat dilakukan maka akan mengakibatkan berbagai macam
ancaman yaitu kemiskinan, kebodohan dan ketimpangan sosial di masayrakat.
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